BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kepala Instalasi Farmasi RSAU dr. Efram Harsana memimpin
Instalasi Farmasi RSAU dr. Efram Harsana setara dengan Kepala Tim
Farmasi dan Terapi dibantu oleh Administrasi serta tiga unit yaitu
Unit Pelayanan Farmasi Klinik, Unit Pengelolaan Perbekalan Farmasi,
dan Unit Manajemen Mutu.

Kegiatan pengelolaan perbeklan farmasi, alat kesehatan,dan bahan
medis habis pakai yang dilakukan di Instalasi Farmasi RSAU dr.
Efram Harsana sesuai dengan prosedur yang ditetapkan meliputi
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, pencatatan,
dan pelaporan.

Kegiatan pelayanan farmasi klinik di RSAU dr. Efram Harsana belum
maksimal dilaksana karena faktor kurangnya tenaga kesehatan dan

fasilitas yang menunjang kegiatan

B. Saran

1.

Sebaiknya penyimpanan obat golongan narkotika dan psikotropika
sesuai dengan peraturan yang berlaku agar tidak terjadi
penyalahgunaan

Saran untuk Program Studi D3 Farmasi Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun diharapkan kegiatan PKL
dapat berlangsung secara terus-menerus untuk menyiapkan bekal bagi

mahasiswa dalam bersaing di dunia kerja
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